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ABSTRACT

Solok Regency is an area that is mostly engaged in agriculture, one of the most widely produced
agricultural products is shallots. Shallots produced from Solok district will be sent to various regions in
West Sumatra, one of which is the city of Padang, in the city of Padang, shallots are widely used for various
food preparations as fried onions used for topping on food. The high market demand for fried onions
requires MSMEs to provide fried onions as much as the market demand. However, the production of fried
onions at MSMEs is still done manually, one of which is in the peeling of the onions which can only be done
as much as 400 kg in 8 hours of work so that they cannot meet market demand in providing fried onions to
facilitate and accelerate the peeling of the onions, so the design of auxiliary devices is carried out. The
design of an onion peeler using a rational method, from the design of the tool that has been done, it is
obtained an onion peeler with a capacity of 20 kg in 5 minutes. From the comparison of time by manual and
assistive tools, this tool is recommended for the use of MSMEs in order to reach and meet market demand

for fried onions from the onion stripping process.
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PENDAHULUAN

Semakin pesatnya perkembangan teknologi, maka
semakin banyak pula muncul alat-alat canggih yang
membuat setiap pekerjaan manusia lebih cepat. Tidak
heran bahwa dalam perancangan alat konsumen selalu
menginginkan alat yang membuat pekerjaan lebih
cepat sehingga mengurangi waktu pengerjaan dan
pekerjaan dapat lebih maksimal. Proses pengupasan
bawang merah dimana kapasitas bahan baku bawang
merah yang disediakan dalam satu hari oleh pemilik
UMKM dalam satu hari sebanyak 800-1000kg. Pada
proses pengerjaanya pembuatan bawang goreng
sebelumnya sama sekali tidak menggunakan teknologi
mesin, melainkan masih menggunakan tenaga
manusia atau masih dengancara manual menggunakan
pisau sebagai alat untuk pengupasnya. Dalam proses
untuk menghasilkan bawang goreng ini melewati
tahapan-tahapan yang pertama tahapan pengupasan
bawang dengan kulitnya, pengirisan bawang,
pengadukan dengan tepung, penggorengan dan
terakhir packing. Pada proses pengupasan bawang
merah mamakan waktu yang cukup lama sehingga

dapat memperlambat proses produksi, pada proses
pengupasan bawang merah ini yang menjadi kendala
utama pada proses produksi dikarenakan terlalu
banyak memakan waktu sehingga dibutuhkan
penyelesaian  masalah  dengan  menggunakan
perancangan alat bantu untuk mempecepat proses

produksi.

METODE

Penelitian diawali dengan studi lapangan untuk
mengetahui permasalahan yang terdapat pada usaha
mikro kecil menengah (UMKM) pengolahan bawang,
dari hasil studi lapangan kemudian dilakukan
identifikasi masalah agar dapat membuat sebuah
usulan saran yang dapat dipakai pada UMKM yaitu
berupa perancangan dan pembuatan sebuah alat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan alat dilakukan dengan menggunakan
metode rasional yang dibagi menjadi enam tahapan.
Tapan clarifying objectives untuk mecapai sebuah alat
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yang aman, nyaman dan mudah digunakan. Tahap
establishing function diperoleh fungsi dan batasan
sistem perancangan berupa input alat pengupas
bawang, proses loading penampung, pengaduk,
pemisah bawang serta air, output berupa kemudahan
sekaligus memepercepat proses pengupasan bawang.
Tahap setting requirements diperoleh hasil berupa
analisa dan fungsi dari spesifikasi alat yang dirancang.
Pada tahap determining characteristics ditetapkan
karakteristik rancangan alat berdasarkan fungsi dari
tiap komponen yang ada pada rancangan alat. Tahap
generating alternatives ditentukan sejumlah solusi
rancangan berupa konsep yang ingin diterapkan
dengan menggunakan metode morphologi
sehingga dapat ditentukan faktor energi, bahan,
loading, pengaduk, pemisah dan penampung pada
pembuatan alat bantu pengupasan bawang. Tahap

chart

terakhir yaitu evaluating alternatives, dalam tahap ini
terdapat pemilihan alternatif rancangan alat dengan
alternatif seperti aman dalam faktor pengoperasian
alat, nyaman dari proses pengupasan bawang dan
mudah digunakan untuk mengurangi waktu proses
pengupasan. Untuk tahap arsitektur produk alat bantu
pengupas bawang yang dibuat mempunyai beberapa
komponen diantaranya, tangkai dua sirip, tabung
pemisah, dan tabung bawang yang dapat dilihat pada
prototye produk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari perancangan alat yang dibuat berdasarkan
temuan masalah yang ada di UMKM penglahan
bawang goreng dapat membantu mempercepat dan
menambah kapasitas pengupasan bawang, dimana
sebelumnya hanya mampu mengupas bawang
sebanyak 400kg dalam 8 jam kerja. Dengan alat bantu
yang dibuat diperoleh hasil pengupasan bawang
sebanyak 960kg dalam 4 jam operasi pengupasan.
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